BAB IVHASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4. 1. Hasil Penelitian

4. 1. 1. Deskripsi Data

Kota Bengkulu dengan luas wilayah 144,52 km?2, takledi pantai barat

pulau Sumatera dengan panjang pantai sekitar 525 IKawasan kota ini

membujur sejajar dengan pegunungan Bukit BarisanliErhadapan langsung
dengan Samudra Hindia. Wilayah ini secara admatisterdiri dari 9 kecamatan

dan 67 kelurahan, sebagai Ibukota Propinsi Bengkulu

Tabel 4.1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis KelBirKota Bengkulu (Jiwa)
TAHUN 2011 2010 2009 2008 2007

Jumlah Pria 159.735 155.2218 138.4)/3 134.1p9 189.)/3

Jumlah Wanita 153.589 153.2§6 140.3pb8  140.348  3#30.

Total 313.324 | 308.544 278.83|L  274.47) 270.0f9

Sumber. http://bengkulu.bps.go.idBadan Pusat StatistivPsi Bengkulu.

Tabel 4.1 menunjukkan jumlah penduduk Kota Bengkyhing selalu meningkat
dari tahun 2007 hingga 2011. Perbedaan antara upgaduduk laki-laki dan
wanita di Kota Bengkulu pada tahun 2011 tidak terleesar yaitu dengan
perbedaan 159.735 berbanding 153.589 dari 3131824 |

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari tahun 2008 sar@pal, penduduk Kota
Bengkulu mayoritas bekerja pada lapangan usahagandan, dengan persentase
31,86 pada tahun 2011. Ini merupakan persentasestar dibandingkan lapangan

usaha yang lainnya.



Tabel 4.2. Persentase Penduduk 15 Tahun Keatas Bahkgrja Menurut
Lapangan Usaha di Kota Bengkulu, 2008 — 2011

Lapangan Usaha 2008 2009 2010 2011
Pertanian 8,54| 11,46 6,6 9,71
Pertambangan dan Penggalian 0,93 085 0,6 1,06
Industri Pengolahan 5,97 3,04 3,6 5,13
Listrik, Gas dan Air Minum 0,86 0,61 0,5 0,80
Konstruksi 8,72 5,95 9,5 9,93
Perdagangan 32,38 27,72 359 31({86
Transportasi dan Komunikasi 8,44 5,80 6,6 6,47
Bank dan Lembaga keuangan 1,96 2,49 3,9 4,70
Jasa-Jasa 32,20 39,93 329 30|33
Lainnya - 2,17 - -
Jumlah 100 100 100 100

Sumber Kota Bengkulu Dalam Angka 2012

Pasar minggu merupakan salah satu pasar terbeKatadBengkulu dengan luas
wilayah yaitu 2 hektar, letak yang strategis beat@k dengan mega mall yang

merupakan salah satu mall yang cukup dikenal ole$yarakat Bengkulu.

Berdasarkan hasil Survey penelitian pada awal bNlewvember 2013, diketahui
mayoritas pedagang di pasar minggu adalah waniia.dsaha dagang di pasar
minggu bervariasi, seperti sayuran, kebutuhanrafaah tangga, baju, aksesoris,
sepatu, dan sendal serta yang lainnya.Kondisi tetrgralagang di pasar minggu
cukup tertata rapi setelah dilakukan penataan mésherintah untuk menciptakan
kenyamanan konsumen, terdapat 493 kios, 135 auhéimg 150 lapak tempat
berdagang yang tempatnya disesuaikan. Namun padssildertentu masih
terdapat lokasi berdagang yang kurang bersih kameasih berada di tempat
belum teraspal yang seringkali ada genangan asabggur tanah jika turun hujan,

sehingga membuat kenyamanan konsumen terganggu.



Pasar Panorama adalah salah satu pusat pembelargagarakat Kota Bengkulu,
yang terletak di Jalan Salak Raya Lingkar Timur ufghan Panorama,

Kecamatan Singaran Pati Kota Bengkulu. Pasar Pam@onmempunyai Luas

wilayah 3,2 Ha atau 32.000 KiJumlah seluruh pedagang yang terdapat di Pasar

Panorama tahun 2013 adalah 1658 pedagang tidaksek data pedagang lapak,
terdiri dari 1122 pedagang Auning dan 536 pedad€ing (Profil UPTD pasar

panorama).

Pasar panorama merupakan pasar percontohan tredjssehingga pemerintah
telah menatanya sebaik mungkin. Dari hasil survegepitian terlihat kondisi
tempat dagangan tertata rapi yang dikelompokkardasarkan jenis barang
dagangan. Untuk jenis barang dagangan sayurani lokalanya dikelompokkan
berdasarkan pedagang sayur yang hampir 90% adalahawsedangkan untuk
jenis barang dagangan baju berbeda dengan templaiggrey sayuran, tapi
lokasinya khusus di dalam kios-kios yang tersusapi dan bersih sehingga

kenyamanan konsumen terjaga, yang pedagangnyanagaritas adalah wanita.

a. Karakteristik Responden Menurut Pendapatan
Berdasarkan penelitian terhadap 50 responden, dé@aahui jumlah pendapatan
wanita di sektor informal bervariasi, sehingga dagratan tersebut kemudian

digolongkan ke dalam beberapa kelompok pendapatan.

Tabel 4.3. Responden Menurut Pendapatan

Pendapatan Responden
No. _ _ Jumlah (Orang) Persentase
(Rupiah/Minggu)
1. 200.000 - 380.000 29 58
2. 390.000 - 570.000 14 28
3. 580.000 — 750.000 7 14
Jumlah 50 100

Sumber Data Hasil Penelitian, November 2013



Pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa pendapatan resp@miara Rp. 200.000 —
Rp. 380.000 per minggu menempati urutan pertamif) gabanyak 29 responden
atau 58 persen. Hanya sebanyak 7 orang atau &érperempunyai pendapatan
yang cukup besar antara Rp. 580.000 — Rp 750.00@ipggu.

Tingkat pendapatan yang berbeda dari masing-masisigonden menunjukkan
bahwa pada umumnya mereka memilih sektor inforrabhgai pekerjaan karena
sektor ini tidak membutuhkan banyak persyarataersiegektor formal. Selain itu
dengan kecilnya pendapatan yang diterima bukanadehglangan untuk bekerja
karena mereka hanya membantu untuk membiayai pdraanekonomi rumah
tangga yang semakin meningkat dan mereka beralaisémbaik bekerja dengan
pendapatan yang rendah dari pada diam dirumah tergraghasilkan sesuatu
yang ekonomis. Sehingga berapapun pendapatan ypemléh bukan menjadi

hambatan untuk tetap bekerja.

Dari hasil penelititan diketahui pendapatn tertinggsponden yaitu sebesar
Rp.750.000 sebanyak 4 orang, sedangkan pendapgstantah juga sebanyak 4
orang yaitu sebesar Rp. 200.000 per minggu. Rédapendapatan 50 responden
yaitu sebesar Rp. 408.500 setiap minggunya. Inarbepenghasilan responden
cukup baik jika dibandingkan dengan angka garisigkiman dunia sebesar $2
per hari/kapita atau garis kemiskinan Indonesia mirkotaan sebesar

Rp.277.382/kapita/bulan pada september 2012 kaidas berita resmi statistik

Januari 2013.

b. Responden Menurut Umur

Berdasarkan penelitian dapat digambarkan mengenair wesponden yang
bervariasi dari umur muda hingga umur yang cukup secara keseluruhan,
namun perbedaan tingkat umur bukan menjadi alasaeka untuk tidak bekerja
mencari penghasilan. Perbedaan tingkat umur regpoddpat dilihat pada Tabel
4.4,



Tabel 4.4. Responden Menurut Umur

No. Umur ( Tahun) Jumlah Responden Persentase ( %)
1. 25-34 11 22
2. 35-44 30 60
3. 45 - 53 9 18
Jumlah 50 100

Sumber Data Hasil Penelitian, November 2013

Dari Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa kelompok umur-384 tahun merupakan
kelompok umur responden terbanyak yaitu denganglmésponden 30 orang
(60%), sedangkan jumlah responden terendah tergapiat kelompok umur 45 -

53 tahun dengan persentase 18 % atau 9 responden.

Umur tertinggi sesungguhnya yaitu 53 tahun, seklEamgmur terendah adalah 25
tahun. Untuk rata-rata umur 50 responden adalaht8e. Jadi jika dilihat secara
keseluruhan pedagang ini umurnya berada pada usialgif, dimana pada usia

seseorang cenderung mempunyai kemampuan yando@kildalam bekerja.

c.Responden Menurut Pendapatan Suami

Tabel 4.5. Responden Menurut Pendapatan Suami

Pendapatan Suami
No. _ _ Jumlah Responden Persentase ( %
(Rupiah/Minggu)
1. 150.000 - 350.000 25 50
2. 351.000 - 551.000 16 32
3. 552.000 - 750.000 9 18
Jumlah 50 100

Sumber Data Hasil Penelitian, November 2013

Dari Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa pendapatamisteabanyak terdapat pada
kelompok berpendapatan Rp 150.000 - Rp. 350.00@bmirsebesar 50 persen,



Sedangkan untuk persentase terendah berada padapptan suami antara Rp.
552.000 — Rp. 750.000 yang hanya 9 responden.

Pendapatan suami terbesar sebenarnya yaitu R@0060er minggu, sedangkan
pendapatan suami terendah adalah Rp. 150.000h&kbahwa terjadi perbedaan
pendapatan yang sangat besar antara masing-masimg responden. Untuk rata-

rata pendapatan suamidari 50 responden yaitu seRps898.500 per minggu.

Rendahnya mayoritas pendapatan suami mendorongndssp untuk bekerja
untuk memenuhi kebutuhan keluarga yang semakin ngkat. Pada masa kini
semua barang mengalami kenaikan, baik barang pnm@armpun sekunder dan
tersier. Kenaikkan biaya ini terutama akibat damnaikkan harga bahan bakar
minyak sebelumnya. Sehingga jika hanya mengandglkadapatan suami yang

kurang maka kebutuhan rumah tangga tidak bisartatpe

Pendapatan suami dalam penelitian ini dihitung hetata-rata pendapatan yang
diperoleh dari jenis pekerjaan utama suami karenaua suami responden tidak
memiliki pekerjaan sampingan. Hal ini dipertegageka untuk menghitung
pendapatan riel suami sangatlah sulit. Hal ini karesebagian besar suami

responden bekerja di sektor informal dengan pendapeang tidak menentu.

d.Responden Menurut Tingkat Pendidikan

Peran pendidikan dalam meningkatkan partisipasiefpeksangatlah penting.
Semakin tinggi pendidikan seorang wanita maka sentaiggi peluangnya untuk
memasuki pasar kerja dan bersaing dengan kaum lakiki-Peningkatan
pendidikan membuat kaum wanita berperan pentingndgdlembangunan serta
membantu perekonomian rumah tangga. Dengan pendidikang tinggi
diharapkan memperoleh pendapatan yang tinggi. Biadi yang tinggi
terkadang tidak menjamin seseorang diterima patgklingan pekerjaan yang
diinginkan. Terdapat dua responden yang bekerjagsebpedagang dengan
tingkat pendidikan tinggi.



Tabel 4.6. Responden Menurut Tingkat Pendidikan

No.| Tingkat Pendidikan Jumlah Responden Persentasg ( %
1. | SD 11 22
2. | SMP 12 24
3. | SMA + Sarjana 27 54
Jumlah 50 100

Sumber Data Hasil Penelitian, November 2013

Tabel 4.6 memperlihatkan bahwa mayoritas pendidileaponden adalah SMA
sebanyak 25 responden ditambah dengan dua oramenoédikan sarjana
sehingga menjadi 27 responden dengan persenta®e Sédangkan persentase

terendah yaitu 22 % berada pada responden yangrmidikan SD (11) orang.

Pendidikan terendah yang ditamatkan oleh resporydén menamatkan SD,
sedangkan memperoleh gelar sarjana adalah pendlitBkianggi dari responden.
Untuk rata-rata pendidikan dari 50 responden yadmpu menamatkan SMP, hal
ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan respoteleh menempuh wajib

belajar 9 tahun yang menjadi dasar pendidikan néhdnindonesia saat ini.

e.Responden Menurut Jumlah Tanggungan
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bafaterata responden memiliki

tanggungan, yang bisa dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7. Responden Menurut Jumlah Tanggungan

No. Jumlah Tanggungan Jumlah Responden Persentase
1. 1-2 12 24
2. 3-4 30 60
3. 5-6 8 16
Jumlah 50 100

Sumber Data Hasil Penelitian, November 2013



Tabel 4.7 memperlihatkan bahwa responden terbamgakpunyai tanggungan 3
— 4 orang (60%) atau sebanyak 30 responden. Sealanghktuk persentase
terkecil berada pada 5 — 6 tanggungan yaitu sekahgaang (16%).

Dari tabel 4.7 tersebut diketahui bahwa jumlah @esen paling banyak memiliki
jumlah tanggungan 3 sampai 4 orang. Sehingga dsikam bahwa salah satu
motivasi utama wanita untuk bekerja karena adamyttan tanggungjawab yang
tinggi terhadap keluarga dalam memenuhi kebutuhamng ymahal harganya.
Jumlah tanggungan responden ini terdiri dari areak @rangtua responden yang
tidak produktif. Mayoritas jumlah tanggungan tedregaitu dikarenakan jumlah
anak responden yang cukup banyak.

Data sebenarnya pada lampiran data responden, m#mapan bahwa jumlah
tanggungan terkecil rumah tangga yaitu 1 orangarsgikhn jumlah tanggungan
terbanyak berjumlah 5 orang dalam rumah tanggaorelgm. Rata-rata jumlah
tanggungan responden adalah sebanyak 3 orang.emimukkan bahwa beban
atau tanggungjawab kepala keluarga untuk memerathitkhan seluruh anggota

keluarga cukup tinggi.

f.Responden Menurut Jam Kerja
Dari hasil penelitian diketahui bahwa lamanya wakékerja yang dicurahkan

oleh para responden (wanita bekerja) dalam satudtarrata lebih dari 9 jam.

Tabel 4.8. Responden Menurut Jam Kerja

No. | Jam Kerja per Minggu Jumlah Responden Persentase
1. 49 —60 11 22
2. 61-72 23 46
3. 73-84 16 32
Jumlah 50 100

Sumber Data Hasil Penelitian, November 2013

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa tertinggi 46 % beraddapresponden yang

bekerja antara 61 hingga 72 jam per minggu seban®ak responden.



Sedangkanterendah berada antara jam kerja 49 Batepgan 60 jam per
minggu Yyang hanya 22% atau sebanyak 11 resporaléa.flyang ditemukan
dilapangan menunjukkan bahwa sebagian besar whaekarja menghabiskan
waktu mereka untuk mencari nafkah, dengan berbatmgan seperti untuk
memenuhi kebutuhan hidup, sebagai pengganti peepal& keluarga karena
suami berpenghasilan sangat minim, atau hanya tidgih merasa jenuh
dirumah.

Dari hasil penelitian diketahui jumlah jam kerjatiteggi sesungguhnya yaitu 84
jam per minggu, sedangkan 49 jam merupakan junalahkerja terendah. Untuk
rata-rata jumlah jam kerja 50 responden setiap guragalah 67,62 jam. Hal ini
mencerminkan bahwa secara keseluruhan responderjdsktiap harinya selama

9,7 jam, ini merupakan alokasi jam kerja yang cutioggi.

g.Responden Menurut Jenis Pekerjaan Suami

Tabel 4.9. Responden Menurut Jenis Pekerjaan Suami

No. | Jenis Pekerjaan Jumlah responden Persentase

1. | PNS 3 6

2. | Pegawai Swasta 7 14

3. | Pedagang 20 40

4. | Petani 6 12

5. | Buruh dan tukang Ojek 14 28
Jumlah 50 100

Sumber Data Hasil Penelitian, November 2013

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa pedagang merupakas jeekerjaan suami
responden terbanyak yaitu 40%(20 responden). Skdangebagai PNS
merupakan jenis pekerjaan yang paling sedikit claami responden dengan
jumlah 3 orang (6%). Mayoritas pekerjaan kepalludga responden adalah

sebagai pedagang, hal itu dikarenakan sebagiam bessponden berdomisili



dekat dengan pasar sehingga sangat mendukung mereka bekerja di sektor

perdagangan.

h.Responden Menurut Jenis Barang Dagangan

Pada Tabel (4.10) memperlihatkan bahwa jenis bamdamangan responden
bervariasi, sehingga memberikan tingkat pendapaiag berbeda pula. Sebagian
besar responden bekerja sebagai pedagang sayunyakb&4% atau(l7

responden). Sedangkan jenis barang dagangan &gpatal dan lotek/lontong

merupakan jenis dagangan yang respondennya terkexsing-masing yaitu

sebanyak 4%(2 orang responden). Dengan jenis bataggngan yang sama,
tidak membuat pendapatan antar responden sama.tiHalipengaruhi oleh

beberapa faktor seperti jumlah alokasi jam kerjonelen yang berbeda, tingkat
strategis lokasi responden berjualan, dan masilydkafaktor penentu lainnya.

Rata-rata 25 responden di pasar panorama jenimmdadagangannya yaitu
sayuran, karena sebagai pedagang sayur mayoaiasampir 90% adalah wanita

berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan.

Tabel 4.10. Responden Menurut Jenis Dagangan

No. Jenis Barang Dagangan Jumiah Persentase
responden

1. | Sayuran 17 34

2. | Baju 5 10

3. | Sepatu dan Sendal 2 4

4. | lkan dan ayam 5 10

6. | Aksesoris Wanita 4 8

7. | Gorengan 3

8. | Lotek + Lontong 2 4

9. | Rempah-rempah 3 6

10. | Peralatan Rumah Tangga 6 12

11. | Hand Body,parfum,alat kecantikan 3 6
Jumlah 50 100




Sumber Data Hasil Penelitian, November 2013

4.1.2. Hasil Perhitungan dan Interpretasi Data
a. Pengujian Hipotesis

Pengujian Koefisien Regresi Secara Individu atau Raial ( Uji —t)

Tabel 4.11. Hasil Analisis Regresi Coefficients

Standardi?
Unstandardized ed
Coefficients Coefficien )
Model ts t Sig.
b Std. Beta
Error
1 (Constant) 41.804 5.292 7.900( .000
Y_Responden (¥ 0.00001553| .000 219 | 2.596| .013
Umur (Xy) -.273 174 -.163 [-1.568 .124
Y_Suami (%6) 0.00001494| .000 229 | 2.346| .024
Tingkat_Pendidikan (X -.031 .301 -.008 [-.104| .918
Jumlah_Tanggungan §) 7.318 .930 .743 | 7.870( .000
R = 0.900 F=37.130
R?=0.81 o =0.05
F’[abe|: 243

Berdasarkan pada Tabel 4.11, dapat diketahui kotastdan koefisien regresi

linier berganda setiap variabel sehingga dapatntlilesuatu persamaan sebagai
berikut:

Y = 41,804 + 0,00001553%0,273% +0,00001494%-0,031X%, +7,318X%...(1)

Uji hipotesis secara parsial untuk mengetahui &dkiya pengaruh masing —

masing variabel bebas secara parsial terhadapoead@penden maka dilakukan

uji t dengan cara membandingkan.y dengan dyer Dengan degree of freedom



(df) = 49, darlevel of significancé persen = 0,05 , maka diperolei.tsebesar
1,68. Secara parsial pengaruh pendapatan terhddk&psiajam kerja wanita
diperoleh nilai fiwung = 2,596, dan nilaidhe = 1,68. Karenantung> tabel maka H
ditolak dan H diterima. Sehingga secara parsial pendapatan
berpengaruhsignifikan terhadap alokasi jam kerjanitaa Pada variabel umur
diperoleh fiwung = - 1,568 daniber = 1,68, sehingganifing [1  tanel maka H
diterima dan Hditolak. Artinya secara parsial umur tidak berpamng@signifikan
terhadap alokasi jam kerja. Untuk variabel pendapauamiiung = 2,346 dan
tavel = 1,68. Karenantung [ tanet maka H ditolak dan H diterima . Sehingga
secara parsial pendapatan suami berpengaruh kagniterhadap alokasi jam
kerja.Variabel tingkat pendidikan diperolgltg = -0,104 dandy,e= 1,68. Karena
thiung<tabel Maka H diterima dan H ditolak, ini berarti secara parsial tingkat
pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadapadi jam kerja.

Sedangkan jumlah tanggungan diperoleh nilgind = 7,870 dan ye = 1,68
sehingga rung> taner Maka H ditolak dan H diterima, artinya secara parsial
jumlah tanggungan keluarga berpengaruh signifikahaidap alokasi jam kerja
wanita. Ini mencerminkan bahwa jika jumlah tanggmdeluarga meningkat

maka alokasi jam kerja wanita juga meningkat.

Uji hipotesis secara simultan untuk mengetahui pargy antara variabel
independen terhadap variabel dependen secara a&mulimenyeluruh)
menggunakan uji F dengan perhitungan Analysis Ofiaviae hasilnya seperti
pada tabel 4.12 :

Tabel 4.12. Anova

Model Sum of Square| Df Mean Square F Sig.
1 Regressio] 4651.358 5 930.272 37.469 .00C°
Residual 1092.422 44 24.828

Total 5743.780 49




Untuk mengetahui tingkat signifikan variabel indegen terhadap variabel
dependen secara menyeluruh (simultan), maka digimali F dengan cara
membandingkan frung dengan Brer Dengan degree of freedom (df) = 5 dan 44,
serta level of significance 5 persen = 0,05, ndigaroleh ke Sebesar 2,43.

Dari hasil regresi diperolehnfing Sebesar 37,469. Sehinggawhy> Faver Ho
ditolak dan H diterima. Hal ini berarti bahwa secara simultarergeluruh)
variabel-variabel dependen (pendapatan respondemyr, upendapatan suami,
tingkat pendidikan, dan jumlah tanggungan) memiti&ngaruh yang signifikan

terhadap variabel dependen (alokasi jam kerja).

Untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antaiahel independen terhadap
variabel dependen, maka dilihat dari koefisien kmie (R). Dari hasil

perhitungan, koefisien korelasi (R) diperoleh sab@&s90 atau 90 persen. Hal ini
berarti antara variabel independen dan variabeknidgn memiliki hubungan
yang erat (kuat). Besarnya’ RKoefisien Determinasi) = 0,81, nilai ini berarti
bahwa besar kecilnyavariabel pendapatan respondeay, pendapatan suami,
tingkat pendidikan, dan jumlah tanggungan dalam entrkan variasi naik

turunnya variabel alokasi jam kerja wanita sebe&Hb. Sedangkan sisanya

sebesar 19% dipengaruhi oleh variabel lain yaraktidasuk dalam penelitian ini.

Pada persamaan (1) menunjukkan bahwar Koefisien Regresi untuk X=
0,00001553, hal ini menunjukkan besarnya pengarahalyel pendapatan
terhadap alokasi jam kerja wanita, artinya apalal@abel pendapatan meningkat
Rp. 1, maka alokasi jam kerja wanita akan meninglabesar 0,00001553
jam/minggu. Dengan asumsi variabel lain adalah teons

b, = Koefisien Regresi untuk X= -0,273, hal ini menunjukkan tidak ada
pengaruh variabel umur terhadap alokasi jam kegaita, artinya pada tingkat

umur berapapun, wanita bisa mengalokasikan waktumyak bekerja di sektor



informal ini karena sektor ini tidak memberikan hmatan bagi siapapun yang

ingin bekerja dibidang ini, sehingga umur tidak npemgaruhi jam kerja wanita.

b; = Koefisien Regresi untuk ;= 0,00001494, hal ini menunjukkan besarnya
pengaruh variabel pendapatan suami terhadap algaskerja wanita, artinya
apabila variabel pendapatan suami meningkat Rpndka alokasi jam kerja
wanita akan meningkat sebesar 0,00001494 jam/miriggngan asumsiateris

paribus.

b,= Koefisien Regresi untuk &< -0,031, hal ini menunjukkan tidak ada pengaruh
variabel tingkat pendidikan terhadap alokasi jamjakevanita, karena bekerja
sebagai pedagang tidak mengharuskan seseorang mnemkliki batas tingkat

pendidikan minimum tertentu yang berbeda dengatosékmal.

bs = Koefisien Regresi untuks¥ 7,318, hal ini menunjukkan besarnya pengaruh
variabel jumlah tanggungan terhadap alokasi janjakemnita, artinya apabila
variabel jumlah tanggungan meningkat 1 orang, nedkkasi jam kerja wanita

akan meningkat sebesar 7,318 jam/minggu. Dengansasateris paribus.

4.2.Pembahasan

Dalam melaksanakan pembangunan di suatu bangsaglamagang sering
dihadapi adalah masalah penduduk dan kesempatan kesalah penduduk dan
kesempatan kerja bagi negara-negara yang sedarkgnileang merupakan
masalah yang perlu ditangani secara sungguh-sundagrena keduanya

mempunyai hubungan yang erat dalam perkembangakgremian.

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produkisg ysangat penting dalam
menjalankan roda perekonomian. Pada saat ini nfagaegonomian Indonesia
masih tergolong dalarfLabour Surplus Economic’yaitu rendahnya kesempatan

kerja dibandingkan dengan laju angkatan kerja. Wgsg¢an kerja merupakan



gambaran banyaknya penduduk yang terserap dalamr pa&sja. Sehingga
dibutuhkan kesesuaian antara jumlah tenaga kemjgelaang kerja yang ada.
Penyerapan tenaga kerja khususnya di Kota Bengiadah cukup banyak. Ini
membuktikan bahwa wanita memiliki kontribusi yaresar dalam pembangunan
selain sebagai ibu rumah tangga. Pada masa sekawarigrbuka kesempatan
seluas-luasnya bagi kaum wanita untuk bekerjaali tumah tanpa mengganggu
aktifitas sebagai ibu rumah tangga. Mereka mampnocoeaupi biaya kebutuhan
yang selalu meningkat dengan berbagai tingkat petdae, bahkan terdapat
beberapa wanita yang penghasilannya lebih dariggatdn suami. Tidak sedikit
wanita menikah di Kota Bengkulu yang bekerja ditselperdagangan karena
sektor ini memberikan peluang yang besar bagi wamituk bekerja. Pemilihan
bekerja sebagai pedagang yang merupakan sektormiafodilatarbelakangi

dengan berbagai faktor tersendiri.

Untuk melihat faktor apa saja yang mempengaruhiigiaasi wanita menikah
bekerja dan seberapa besar pengaruh variabel werdebhadap variabel
dependen, maka digunakan program SPSS 16.

Dari hasil regresi (Tabel 4.11) dapat diketahui dtanta dan koefisien regresi
linier berganda setiap variabel sehingga dapatntlilesuatu persamaan regresi
linier berganda sebagai berikut :

Y = 41,804 + 0,00001553%0,273% +0,00001494X%-0,031%, +7,318X%..(1)

Sesuai dengan hipotesis yang dikemukakan, persati®anenunjukkan bahwa
koefisien regresi bO = 41,804, ini berarti jika iabel independen = 0 maka
alokasi jam kerja wanita adalah sebesar 41,804nmamgfu. Sementara itu, R =
0,90 berarti adanya hubungan yang erat antarabedritependen dengan variabel
independen vyaitu sebesar 90%. Koefisien Determi(f@di adalah 0,81 yang
berarti bahwa besar kecilnyanilai variabel pendapatesponden, umur,
pendapatan suami, tingkat pendidikan, dan jumlaggangan dalam menentukan
variasi naik turunnya nilai variabel alokasi jamrjgewanita sebesar 81%.

Sedangkan sisanya sebesar 19% dipengaruhi oledbehiain yang tidak masuk



dalam penelitian ini. Untuk melihat derajat hubumgantara variabel independen
(pendapatan responden, umur, pendapatan suankatipgndidikan, dan jumlah
tanggungan) terhadap variabel dependen (jam keaaitay digunakan tabulasi

silang sebagai berikut :

4.2.1. Hubungan Pendapatan Responden Terhadap Alaki Jam Kerja

Dari perhitungan regresi linier berganda diperdkelefisien regresi untuk {p
pendapatan responden sebesar 0,00001553 beraxtia bsétiap penambahan
pendapatan responden sebesar Rp. 1 maka akan namngamb kerja wanita
sebesar 0,00001553 jam/minggu dengan asumsi vht@bekonstan. Dengan
kata lain naiknya pendapatan responden menjadkasduntuk menambah jam
kerja wanita menikah di sektor informal khususnykdsja sebagai pedagang.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian ydibgkukan oleh Kurniati bahwa
pendapatan wanita berpengaruh positif dan sigmfikarhadap jam kerja
wanita.Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan distlante dan Jackson
(1990) dimana secara teoritis terdapat hubungag geat antara jumlah jam kerja
dan upah, karena kenaikan tingkat upah akan meitigrafarga waktu sehingga

orang cenderung menambah jam kerja untuk mendapagkeh yang lebih besar.

Tabel 4.13. HubunganPendapatan Terhadap AlokaskégmWanita

Alokasi Jam Kerja Wanita Menikah (jam/minggu)
Pendapatan 49 — 60 61-72 73 -84 Total
% % % %
200.000-380.000 18 28 12 58
390.000-570.000 4 12 12 28
580.000- 750.000 6 8 14
Total 22 46 32 100

Sumber Penelitian November. 2013

Pada Tabel 4.13diketahui bahwa ada respondenpemippatannya tinggi tetapi
jam kerjanya juga tinggi yaitu kelompok pendapa®m 580.000—Rp. 750.000




dengan 8% responden memiliki alokasi jam kerjarant8- 84. Hal ini karena
responden tersebut bekerja ingin mengisi waktu doga dan selalu ingin
meningkatkan kesejahteraan rumah tangga. Jadi babuantara pendapatan
responden terhadap jam kerja wanita adalah pakitif benar terjadi di daerah

penelitian.

Pendapatan rata-rata 50 responden adalah sebesadORpb00/minggu, ini
menunjukkan bahwa dengan rata-rata pendapatanaseRes 408.500/minggu
responden mengalokasikan waktunya untuk bekegad&patan rata-rata tersebut
tergolong besar jika dibandingkan dengan garis &kiman yang ditetapkan
sebesar $2 perkapita dalam satu hari atau gariskieran Indonesia di perkotaan
sebesar Rp. 277.382/kapita/bulan pada septemiér&rdasarkan berita resmi
statistik Januari 2013.

Namun, besarnya pendapatan rata-rata tersebut belampu meningkatkan
kesejahteraan jika dibandingkan dengan biaya higamg tinggi di masa kini.
Sehingga responden harus bekerja lebih lama untekghasilkan pendapatan
yang cukup tinggi karena bekerja sebagai pedagasrgpakan pekerjaan yang
pendapatannya tidak menentu maka diperlukan jafa lang relatif tinggi jika

ingin meningkatkan pendapatan.

Berdasarkan Tabel 4.13 diketahui bahwa persentiad@sa jam kerja wanita
menikah semakin menurun seiring dengan meningkategdapatan yaitu terlihat
dari nilai 18% turun menjadi 12% dan pada akhirhyan pada angka 8%. Hal
ini terjadi karena pada masyarakat umumnya semadkiggi pendapatan
seseorang akan membuatnya untuk menurunkan ali@kadierja dengan alasan
sudah mencukupi kebutuhan keluarganya sehinggaasilakaktuleisure akan

semakin tinggi, hal ini terjadi pada beberapa ortementu ketika ia merasa

kesejahteraannya sudah meningkat.

4.2.2. Hubungan Umur Terhadap Alokasi Jam Kerja



Pada umur berapapun angkatan kerja bisa mengatakasivaktunya untuk
bekerja di sektor ini dengan jam kerja yang ditkatusendiri oleh pekerja yang
akan mempengaruhi tingkat penghasilannya. Di dukoleh pendapat Hart
(1991) ciri dari sektor informal adalalifl) Mudah untuk dimasuki, (2)
Bersandarpada sumber daya lokal, (3) Usaha miliklige (4) Operasionalnya
dalam skala kecil, (5) Padat karya dan teknologimgsifat adaptif, (6)
Keterampilandapat diperoleh di luar sistem sekdlamal, (7) Tidak terkena
secaralangsung oleh regulasi dan pasarnya beksifapetitif. Hasil penelitian
yang sama oleh Kurniati menunjukkan bahwa variabelur wanita tidak
berpengaruh terhadap penawaran angkatan kerjameangekoefisien -0,216 dan

thiung SEDESAr -1,410.

Tabel 4.14. Hubungan Umur Terhadap Alokasi Jamakéfanita

Alokasi Jam Kerja Wanita Menikah (jam/minggu)
Umur 49 - 60 61-72 73 -84 Total
% % % %
25-34 14 8 22
35-44 30 24 60
45 - 53 4 6 8 18
Total 24 44 32 100

Sumber Penelitian November. 2013

Pada Tabel (4.14) memperlihatkan kelompok tingkatenur dari 25 hingga 54
tahun memiliki alokasi jam kerja yang cukup tingtgrutama pada kelompok
umur 35 — 44 sebesar 24% mengalokasikan wakturtyk yam kerja yang paling
tinggi yaitu antara 73 — 84 jam/minggu . Sesuaigdenteori Winardi (1990)
mengatakan tingkat partisipasi angkatan kerja wadit kota tertinggi pada
kelompok umur 40 — 45 tahun.Pada Tabel 4.14 judjhae untuk kelompok umur
25 — 34 jam kerja responden relatif tidak terlahggi bahkan tidak ada yang
melebihi jam kerja 72 jam/minggu. Hal ini dikareaakpada kelompok umur ini
responden dianggap belum memiliki tanggung jawaty y@esar tehadap keluarga

sehingga alokasi jam kerjanya tidak terlalu tingggperti yang dinyatakan oleh



(Simanjuntak 1998) bahwa semakin meningkat umueaasg, semakin besar
penawaran tenaga kerjanya karena semakin tinggi orambuat tanggung jawab
yang harus ditanggung semakin besar. Sehinggaatinmiisipasi wanita bekerja

akan meningkat dengan meningkatnya umur.

Umur rata-rata 50 responden adalah 39 tahun, bgradta usia ini dianggap
sebagai tingkat umur yang produktif dalam mengaidesn jam Kkerja
wanitaWanita menikah yang berumur sudah tidak produkténderung
mengurangi jam kerja di luar rumah untuk mencaitaia dikarenakan fisik yang
tidak mampu lagi untuk bekerja.Secara keselurulmamr 50 responden tergolong
umur produktif untuk bekerja, sehingga pada tingkaur tertinggi pun alokasi
jam kerja responden tetap tinggi.Pada Tabel 4.lketahui bahwa umur
responden yang relatif muda mengalokasikan jamakegpesar 14%, kemudian
meningkat menjadi 30% saat umur meningkat menjaltirkpok umur 35 — 44,
dan akhirnya alokasi jam kerja wanita turun menf#di pada saat umur semakin
dewasa yaitu pada kelompok umur 45 — 53. Hal ikadinakan pada saat umur
35 — 44 tanggungjawab responden terhadap kebutkbmmrga cukup tinggi
sehingga alokasi jam kerjanya pun akan tinggi, magengan semakin tua umur
akan mempengaruhi produktifitas dalam bekerja ggfairalokasi jam kerja pun

akan berkurang.

4.2.3. Hubungan Pendapatan Suami Terhadap Alokasam kerja

Pendapatan suami berpengaruh signifikan terhadakasil jam kerja wanita
menikah. Dari perhitungan regresi linier bergamtidapat koefisien regresi
untuk () pendapatan kepala keluarga sebesar 0,00001484idsmhwa setiap
penambahan pendapatan kepala keluarga sebesardkpnImenambah alokasi
waktu jam kerja wanita sebesar 0,00001494 jam/mindgngan asumsiateris
paribusPendapatan suami memiliki tingkat pendapatan yaedbedna antar
responden, mulai dari tertinggi hingga yang teréraidalah Rp. 150.000. Hal ini
dikarenakan jenis pekerjaan suami responden yarigeth®, walaupun mayoritas

suami bekerja sebagai pedagang namun jenis basganganpun berbeda yang



menyebabkan pendapatan berbeda antar suami respkadma pendapatan ini

dihitung berdasarkan jenis pekerjaan utama suasporalen.

Tabel 4.15. Hubungan Pendapatan Suami Terhada@#ild&am kerja

Alokasi Jam Kerja Wanita Menikah (jam/minggu)
Pendapatan Suami| 49 —60 61-72 73 -84 Total
% % % %
150.000-350.000 18 30 2 50
351.000-551.000 2 14 16 32
552.000-750.000 2 2 14 18
Total 22 46 32 100

Sumber Penelitian November. 2013

Pada Tabel (4.15) menunjukkan 14% memiliki jarmjekénggi walaupun jumlah
penghasilan kepala keluarga juga tinggi yaitu tsarkantara Rp. 552.000 hingga
Rp. 750.000.Hal ini dikarenakan responden terseigih mengisi waktu luang
sembari mencari tambahan penghasilan untuk meaikgk kesejahteraan
kebutuhan rumah tangga. Di dukung oleh teori (Rl dalam Damayanti,
2011) mengemukakan bahwa ada dua alasan pokok welgtarbelakangi
keterlibatan wanita dalam angkatan kerja. Pertadiadah merefleksikan kondisi
ekonomi rumah tangga yang bersangkutan rendah ggghitbekerja untuk
meringankan beban rumah tangga adalah penting, ndindalam hal ini
pendapatan suami belum mencukupi. Wanita padangaio pertama ini pada
umumnya berasal dari masyarakat yang status ssigsalominya rendah. Kedua
adalah memilih untuk bekerja dengan merefleksikamdisi sosial ekonomi pada
tingkat menengah keatas. Pendapatan suami sudeta diokup untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangga sehingga masuknya wanita padkatan kerja semata-
mata bukan karena tekanan ekonomi keterlibatankad@ena motivasi tertentu,
seperti mencari kesibukan untuk mengisi waktu lyamgncari kepuasan diri, atau
mencari tambahan penghasilan.



Pada Tabel (4.15) diketahui bahwa pendapatan syang tergolong rendah
sebesar 50%, ini dikarenakan jenis pekerjaan memadaberikan penghasilan
yang tidak besar, seperti jenis pekerjaan sebag@ng ojek, petani, ataupun
buruh yang waktu kerjanya tidak menentu.Dengan &sadersebut membuat
wanita pada golongan ekonomi rendah bekerja unt@mibantu ekonomi
keluarga.Jikapun terjadi penambahan pendapatanlakdqgduarga tidak akan
mengurangi alokasi jam kerja wanita karena tidaknyebabkan peningkatan

kesejahteraan.

Berdasarkan Tabel 4.15 menunjukkan bahwa dengadapatan suami yang
semakin tinggi menyebabkan persentase alokasi g@ya kwanita menurun yaitu

mula-mula pada kelompok pendapatn suami Rp. 180-0Rp. 350.000, alokasi
jam kerja wanita sebesar 18%, pada kelompok petalagaiami Rp. 351.000 —
Rp. 551.000, alokasi jam kerja wanita turun menfb&o, dan untuk kelompok
pendapatan suami Rp 552.000 — Rp. 750.000, algéwamsikerja wanita sebesar
14%. Hal ini biasa terjadi pada kondisi masyarakaium sebenarnya karena
dengan semakin tinggi pendapatan suami membuattavaméngurangi jam

kerjanya dengan alasan sudah bisa mencukupi Kedoutkeluarga. Sehingga
sebagian besar waktu kerja wanita yang berkuraran akalokasikan untuk

mengurus rumah tangga dengan semakin besarnyagag¢adauami mereka.

4.2.4. Hubungan Tingkat Pendidikan Terhadap AlokasJam Kerja

Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabehgidikan tidak berpengaruh
signifikan dalam mempengaruhi perubahan alokasikarja wanita menikah di
Kota Bengkulu. Hal ini diketahui dengan melihagkat signifikansi dengan nilai
0,918 > 0,05. Selanjutnya nilai koefisien pendidikéy) sebesar -0,31. Diketahui
bahwa hasil regresi menunjukkan nilai signifikaKsgilebih kecil dari 0,05 yang
berarti tidak berpengaruh nyata variabel tingkatdidikan terhadap alokais jam

kerja wanita menikah sektor informal.



Tabel 4.16. Hubungan Tingkat Pendidikan Terhadagk#di Jam Kerja

. Alokasi Jam Kerja Wanita Menikah (jam/minggu)
Tingkat
o 49 - 60 61-72 73-84 Total
Pendidikan
% % % %
SD 8 4 10 22
SMP 4 20 24
SMA + Sarjana 10 22 22 54
Total 22 46 32 100

Sumber Hasil Penelitian November. 2013

Semakin tinggi tingkat pendidikan seharusnya semakienambah peluang
kepada tenaga kerja untuk bekerja. Disesuaikan atenmernyataan Schiller
(Esmara, 1986 : 355) bahwa dengan tingkat pendidikang tinggi akan
mempengaruhi tingkat produktivitas, baik secaragdang maupun tidak
langsung, sebagai akibat dari pertambahan pengatatian keterampilan serta
pendidikan yang semakin tinggi akan terbuka kesé¢smnpkerja yang lebih luas.

Namun sebaliknya, tinggi rendahnya pendidikan bukasalah terhadap alokasi
jam kerja wanita menikah di sektor informal. Ditukikan pada (Tabel 4.16)

terdapat 54% responden yang berpendidikan cukuggitityaitu 25 orang

berpendidikan SMA dan 2 responden berpendidikafargar namun mereka
bekerja sebagai pedagang karena sektor informedt titemerlukan syarat khusus
seperti tingkat pendidikan tinggi untuk bekerjarbeela pada sektor formal yang
mengharuskan syarat dan ketentuan tertentu terutatanya batasan minimal
pendidikan tinggi. Sehingga banyak wanita menikahgyberpendidikan rendah
lebih memilih bekerja di sektor informal. Hal ini dukung pula oleh pendapatan
Ellitan yang menyatakan bahwa tingkat pendidikammBd yang semakin tinggi,

berakibat pada peningkatan harapan dalam hal l@aieperolehan pekerjaan dan



penghasilan. Akan tetapi di sisi lain, lapanganekeang tersedia tidak selalu
sesuai dengan tingkat dan jenis pengetahuan ssgeaknpilan yang dimiliki oleh
para pencari kerja tesebut (Ellitan dalam Damayantil).

Tingkat pendidikan rata-rata sebenarnya dari 5@aomgen yaitu menamatkan
Sekolah Menengah Pertama, ini membuktikan bahwgrano pemerintah untuk
meningkatkan mutu pendidikan bangsa dengan wajlgjdre9 tahun cukup
sukses, walaupun masih terdapat beberapa respgeaenhanya menamatkan

Sekolah Dasar.

Pada Tabel 4.16 diketahui bahwa persentase algkaskerja wanita semakin
tinggi dengan meningkatnya tingkat pendidikan yaiwia-mula pada angka 8%,
naik menjadi 20%, dan pada akhirnya alokasi jarjak&anita meningkat menjadi
22% dengan semakin tingginya pendidikan. Hal injatk karena dengan
pendidikan yang semakin tinggi membuat masyarakda xenyataan sebenarnya
ingin  mengaktualisasikan diri mereka pada duniajakemtuk memperoleh
pendapatan yang lebih baik.

4.2.5. Hubungan Jumlah Tanggungan Terhadap Alokaslam kerja

Variabel Jumlah tanggungan berpengaruh terhad&paslam kerja wanita, yaitu
dapat dilihat dari koefisien §psebesar 7,318 pada persamaan (1). Ini beraati jik
jumlah tanggungan bertambah 1 orang maka alokaskgrja wanita akan naik

sebesar 7,318 per minggu, dengan asumsi varidbel/&konstan.

Jumlah tanggungan sering kali mendorong wanitakubékerja guna mencukupi
kebutuhan dari anggota keluarga, semakin banyagaadeluarga yang masih
menjadi tanggungan maka akan cenderung untuk meatarpbndapatan. Di
dukung oleh pernyataan Simanjuntak (2001) bahwegaterjumlah anggota
keluarga yang besar, maka tanggung jawab terhaelajrga tersebut semakin
besar dalam upaya pemenuhan kebutuhan keluarga, waalta juga mempunyai

beban untuk ikut membantu memperoleh pendapataahrtamgga.



Tabel 4.17. Hubungan Jumlah Tanggungan Terhadagmaidam kerja

Jumlah Alokasi Jam Kerja Wanita Menikah (jam/minggu)
umla
49 - 60 61-72 73 -84 Total
Tanggungan
% % % %
1-2 20 4 24
3-4 2 42 16 60
5-6 16 16
Total 22 46 32 100

Sumber Hasil Penelitian November. 2013

Pada Tabel 4.17 memperlihatkan bahwa jumlah targggunerbesar responden
antara 3-4 orang yang mencapai 60%, ini dikarenddayaknya jumlah anak
responden serta ada sebagian responden memelitaaram@njaga orang tua
responden yang sudah tidak produktif lagi dalamehekuntuk tinggal dalam
rumah tangga tersebut, walaupun pada kenyataaahki@ fpenentu utama jumlah
tanggungan responden adalah keberadaan anak.Haleimggambarkan begitu
besar pengeluaran rumah tangga responden apahbilahjutanggungan yang
banyak, sehingga menuntut wanita ikut bekerja ssbagsa tanggungjawab
terhadap kesejahteraan keluarga. Sejalan dengainytewy dikemukakan oleh
(Soetarto, 2002) bahwa Jumlah anggota keluarga mhgen jumlah kebutuhan
keluarga. Semakin banyak anggota keluarga beeddiifr semakin banyak pula
jumlah kebutuhan keluarga yang harus dipenuhi geghincenderung lebih
mendorong ibu rumah tangga untuk ikut bekerja gom@menuhi kebutuhan
ekonomi keluarganya. Namun, berbeda halnya apabitdah anggota keluarga
yang bekerja mengalami peningkatan. Artinya pen@ap&eluarga meningkat
karena sumber pendapatan bertambah sehingga kamitrigendapatan ibu

menurun.



Dari Tabel 4.17 dapat dilihat 20% yang memiliki jalm tanggungan terkecil
antara 1-2 orang, dengan mengalokasikan jam ketggaa49—-60 jam/minggu. Ini
berarti dengan jumlah tanggungan yang sedikit metnélokasi jam kerja wanita
menjadi rendah dikarenakan sebagian besar respgrattnkelompok ini masih
tergolong usia muda, sehingga diperlukan waktu yaogup banyak untuk

mengurus rumah tangga.

Pada Tabel 4.17 diketahui bahwa persentase al@ksakerja wanita mula-mula
meningkat dari 20% menjadi 42%, namun turun menj&dic dengan semakin
meningkatnya jumlah tanggungan. Hal ini bisa terjaida masyarakat umum
karena dengan semakin tinggi jumlah tanggungarakgédumembuat seorang istri
banyak mengalokasikan waktunya untuk mengurus kgdugang tidak produktif

sehingga waktu jam kerjanya tersita untuk mengtanggungan tersebut. Hal ini

bisa terjadi pada sebagian masyarakat kita.

Salah satu indikator penting dalam kesejahteraduaiga adalah terpenuhinya
semua kebutuhan keluarga baik dari sisi materiau@in spiritualnya. Di
Indonesia sendiri jumlah anggota keluarga khusudml@eradaan anak sangat
diperhatikan oleh pemerintah karena laju pertumbupanduduk yang tinggi
dikhawatirkan tidak seimbang dengan kesempataa kang tersedia. Dari tahun
ke tahun hingga saat ini pemerintah selalu berupagaekan angka kelahiran
dengan menggalakkan beberapa program yang salahyaayaitu Keluarga
berencana dengan membatasi jumlah anak dalam swaiah tangga melalui
cara-cara tertentu. Pemberitahuan terhadap damyaik lbari pernikahan dini
juga gencar dilakukan oleh pemerintah melalui p&man langsung ataupun
melalui media massa terhadap masyarakat di perkaasaupun di pedesaan.
Upaya tersebut dilakukan bertujuan untuk menekanlghh anak agar beban
tanggungan keluarga yang berpenghasilan rendahu&hys dapat ditekan dan

akan lebih meningkatkan kesejahteraan.



BAB VPENUTUP

5.1. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap taanenikah yang bekerja di
sektor informal khusunya bidang perdagangan di Ketagkulu. Maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil pengujian secara keseluruhan (Uji F) dipdratéai Fiwung S€DESar
37.130 dan fmeisebesar 2.43. Ini berartiing lebih besar dari padaakes
Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel pendapetgaponden (¥,
umur (%), pendapatan suami €X tingkat pendidikan (X, dan jumlah
tanggungan (¥ ternyata secara bersama-sama berpengaruh sagnifik
terhadap alokasi jam kerja wanita menikah yang fjekdi sektor
informal.

2. Untuk pengujian secara individu atau parsial (Ujidiperoleh hasil
Variabel pendapatan responden)(>pendapatan suami £X dan jumlah
tanggungan (¥) berpengaruh signifikan terhadap alokasi jam kegaita
sektor Informal di Kota Bengkulu. Sedangkan varabeur (X)) dan
tingkat pendidikan (X) tidak berpengaruh signifikan terhadap alokasi jam

kerja wanita menikah sektor informal di Kota Benigku

5.2.  SARAN

1. Kepala keluarga tetap memberikan kesempatandkepara wanita untuk
bekerja dalam upaya membantu ekonomi rumah tangidk kedepannya.

2. Suami seharusnya bisa lebih giat bekerja supsmperoleh pendapatan
lebih besar dari responden, Jika suami istri bekemaka bisa
meningkatkan kesejahteraan keluarga.

3. Untuk jumlah tanggungan keluarga dikarenakanigh anak yang banyak,
lebih baik mengikuti program pemerintah untuk memnigdikan angka



kelahiran supaya beban pengeluaran rumah tangga difekan dan
peningkatan kesejahteraan dapat terwujud.
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Saya sangat mengharapkan partisipasi saudara untukiengisi kuesioner ini,
atas perhatian dan kerjasama yang baik saya ucapkaterimakasih.

Petunjuk : Jawablah pertanyaan di bawah ini dengamgisi titik-titik atau
melingkari jawaban yang benar.

I. Identitas Responden
NO. RESPONAEN  ©.oiiiiiiiiiieieee e e e
Umur e
Alamat e
Asal Sampel e ————————————————
Pendidikan e mm——— e
Jenis Dagangan ...
Il. Data Pendapatan Responden

1. Berapa pendapatan yang ibu peroleh setiap minggu?
Sebutkan......................

[ll. Data Jumlah Pendapatan Suami

1. Apakah suami ibu bekerja?
a. Ya
b. Tidak

2. Jika pada No.1 jawabannya Ya, apa pekerjaan stari i
a. PNS



3.

b. Pegawai Swasta

c. Pedagang

d. Lainnya, sebutkan..............ccccoeeiiiiiiimmmanennn.
Berapa penghasilan suami ibu per minggu, sebutkan?

IV. Jumlah Tanggungan

1.

Berapa orang anggota keluarga yang masih memgjaggtungan
sebutkan?............... orang.

V. Partisipasi Wanita Untuk Bekerja

1.

2.

Berapa hari ibu bekerja dalam satu minggu,
sebutkan?........ccccceeiiiiiiiiiiii, hari
Berapa jam ibu bekerja dalam satu hari, sebutkan?

®  SBNIN it ————— ettt et et e e raearaerraaaaa
¢ SElASA... i
¢ RADU e
O KAMIS. .
O JUM AL e e e
o SADU...cc
© MINGQU. ..o

Apakah yang mendorong ibu untuk bekerja di sekiforimal?
a. Menambah penghasilan keluarga

b. Hanya mengisi waktu luang

c. Pendidikan yang tinggi

d. Lainnya, sebutkan.............cccccoeviiiiiiimmceeeeeeee,



DATA 25 RESPONDEN PEDAGANG PASAR MINGGU

No X1 X2 X3 | x4 | x5 jarl'(‘e’:jga" ‘Eggz ngan Pekerjaan Suami
1 500.000 32 350.000 17 2 8 7 56 Gorengan Swasta
2 600.000 46 700.000 17 4 1p 7 84 Sayuran Pedagang
3 500.000 43 600.000 17 5 12 7 84 Sayuran Pedagang
4 750.000 48 550.000 17 5 12 7 84 Sayuran Pedagang
5 250.000 46 400.000 17 4 10 7 7( Sayuran Swasta
6 200.000f 33 | 250.00p 6 2 7 7 49 Sayuran Buruh
7 750.000 42 625.00p 1% 4 1P 7 84 Peralatan RT t8was
8 375.000 48 650.000 17 5 11 7 71 Gorengan Swasta
9 500.000{ 40 500.00p 1% 4 11 7 77 Peralatan RT d2eda
10 750.000 39 400.000 12 3 10 7 7(Q Baju Pedagang
11 375.000 35 250.000 6 3 10 7 7( Sendal Tukanl Oje
12 500.000 41 350.000 12 5 11 7 7 Peralatan RT adzed
13 | 500.000f 40 | 400.00p 12 4 10 7 7Q Baju Swasta
14 | 750.000f 40 | 450.00p 12 4 1p 7 84 Baju Swasta
15 | 375.0000 35| 200.00p 9 3 10 7 70 Aksesoris Tukajed
16 500.000 43 450.000 6 5 11 7 71 Peralatan RT  daada
17 600.000 40 300.000 12 4 9 7 63 Baju Pedagang
18 600.000 38 200.000 12 3 9 7 63 Baju Tukang Ojek
19 | 300.000f 29 | 350.00p 12 2 1 7 44 Hand Body|dll <Rava
Parfum dar
375.000 31 175.000 9 2 8 7 58 sejenisnya Tukang Ojek
Alat
21 375.000 36 200.000 12 3 s 7 56 Kecantikan Buruh
22 500.000 40 400.000 9 4 9 7 63 Peralatan RT Redag
23 | 375.0000 53 | 300.000 9 3 9 7 63 Sepatu Pedagang
24 250.000 51 550.000 6 2 8 7 56 Aksesoris Pedagang




200.000

50‘ 750.00F 6‘ 2‘ 7‘ 7‘

451 Peralatan F1T PNS

Keterangan :

X1 = Pendapatan Responden
X2 =Umur

X3 = Pendapatan Suami

X4 = Tingkat Pendidikan

X5 = Jumlah Tanggungan

Y = Alokasi Jam Kerja



DATA 25 RESPONDEN PEDAGANG PASAR PANORAMA

No X1 %2 %3 X4 X5 jam x hari Jenis Pekerj:aan
kerja Dagangan Suami
Tukang
1 250.000 40 250.00(0 17 3 9 63 Sayuran Ojek
2 500.000 47 750.00(0 17 5 1p 84  Ayam PNS
3 400.000 35 200.000 12 2 1 49  Ayam Pedagang
4 500.000 35 400.00d 9 3 10 70 Gorengan Pedagang
Tukang
5 250.000 27 250.000 6 1 7 40  Sayuran Ojek
6 300.000 40 400.00d 12 3 10 70  Aksesoris Pedagan
Lontong
7 500.000 42 700.000 12 4 11 77+Lotek PNS
8 375.000 42 550.00(0 12 4 11 77  Lotek Pedagang
9 500.000 39 350.00(0 9 4 10 70 lkan Buruh
10 250.000 34 250.00¢ 6 3 10 70  Sayuran Petani
11 500.000 35 400.00(¢ 9 3 10 70 lkan Pedagang
12 375.000 39 300.00( 12 3 1P 710  Sayuran Buruh
Rempah-
13 | 300.000 43 450.00d 6 5 11 77rempah+Santan Petani
14 300.000 40 550.00( 6 4 11 77  Sayuran Pedagang
15 375.000 40 600.00¢ 6 4 11 77  Sayuran Pedagang
16 | 250.000 38 350.00d 12 3 g 63 Sayuran Petani
17 250.000 43 500.00¢ 6 5 11 77  Sayuran Petani
18 250.000 40 350.00( 9 4 10 70  Sayuran Petani
Tukang
19 500.000 30 175.00( 12 2 g 63 Ayam Ojek
20 300.000 35 350.00¢ 9 3 9 63  Aksesoris Pedagang
21 375.000 46 600.00( 12 4 1P 10 Pedagang
Rempah-




rempah

22 | 375.000 33 300.00d 9 9 63  Sayuran Petani
Tukang
23 | 200.000 25 200.00d 12 1 49  Sayuran Ojek
Tukang
24 | 300.000 27 200.00d 9 9 63  Sayuran Ojek
Rempabh- Tukang
25 | 200.000 28 150.00¢ 9 T 49Rempah Ojek




DATA MENTAH RESPONDEN

Jam kerja 1 hari

NO X1 X2 X3 X4 X5 I)<( é:?ﬁ:l;riril Jenis Barang Dagangan
minggu

1 250000 40 250000 12 3 9 7 63 Sayuran

2 500000 32 350000 12 2 8 7 56 Gorengan

3 600000 46 700000 17 4 12 7 84 Sayuran

4 500000 43 600000 12 5 12 7 84 Sayuran

5 750000 48 550000 17 5 12 7 84 Sayuran

6 250000 46 400000 12 4 10 7 70 Sayuran

7 200000 33 250000 6 2 7 7 49 Sayuran

8 500000 47 750000 12 5 12 7 84 Ayam

9 400000 35 200000 12 2 7 7 49 Ayam

10 750000 42 625000 12 4 12 7 84 Peralatan Rumaggea

11 500000 35 400000 9 3 10 7 70 Gorengan

12 250000 27 250000 6 1 7 7 49 Sayuran

13 300000 40 400000 12 3 10 7 70 Aksesoris wanita

14 500000 42 700000 12 4 11 7 77 Lontong+Lotek

15 375000 42 550000 12 4 11 7 77 Lotek

16 500000 39 350000 9 4 10 7 70 Ikan

17 375000 48 650000 12 5 11 7 77 Gorengan

18 250000 34 250000 6 3 10 7 70 Sayuran

19 500000 35 400000 9 3 10 7 70 Ikan

20 500000 40 500000 12 4 11 7 77 Peralatan Rumadgta

21 750000 39 400000 12 3 10 7 70 Toko Baju




22 375000 35 250000 6 10 70 Sendal

23 375000 39 300000 12 10 70 Sayuran

24 300000 43 450000 6 11 77 Rempah-rempah taisa
25 300000 40 550000 6 11 77 Sayuran

26 375000 40 600000 6 11 77 Sayuran

27 500000 41 350000 12 11 77 Peralatan runmgjyda
28 500000 40 400000 12 10 70 Toko Baju

29 750000 40 450000 12 12 84 Toko Baju

30 375000 35 200000 9 10 70 Aksesoris

31 250000 38 350000 12 9 63 Sayuran

32 250000 43 500000 6 11 77 Sayuran

33 500000 43 450000 6 11 77 Peralatan Rumagigban
34 600000 40 300000 12 9 63 Baju

35 250000 40 350000 9 10 70 Sayuran

36 500000 30 175000 12 9 63 Ayam

37 600000 38 200000 12 9 63 Baju

38 300000 35 350000 9 9 63 Aksesoris

39 375000 46 600000 12 10 70 Rempah-rempah

40 300000 29 350000 12 7 49 Hand body dan aebay
41 375000 31 175000 9 8 56 Parfum dan sejemisny
42 375000 36 200000 12 8 56 Alat kecantikkan




43 500000 40 400000 9 4 9 63|Peralatan rumah tan¢

44 375000 33 300000 9 3 9 63 Sayuran

45 375000 53 300000 9 3 9 63 Sepatu

46 250000 51 550000 6 2 8 56 Aksesoris Wanita

a7 200000 50 750000 6 2 7 49 Peralatan rumalyéang

48 200000 25 200000 12 1 7 49 Sayuran

49 300000 27 200000 9 2 9 63 Sayuran

50 200000 28 150000 9 2 7 49 Rempah-rempah
Keterangan :

X1 = Pendapatan Responden (Rupiah/Minggu)
X2 = Umur (Tahun)

X3 = Pendapatan Suami (Rupiah/Minggu)

X4 = Tingkat Pendidikan (Tahun)

X5 = Jumlah Tanggungan (Orang)

Y = Alokasi Jam Kerja Wanita (Jam/Minggu)




HASIL REGRESI DATA RESPONDEN
MENGGUNAKAN PROGRAM SPSS 16.0

Variables Entered/Removed®

Y_Suami,

Y_Responden, Umur®

Mode Variables
1l Variables Entered Removed Method
1
Jumlah_Tanggungan,
Tingkat_Pendidikan,
Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Jam_Kerja

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .900° .810 .788 4.983

a. Predictors: (Constant), Jumlah_Tanggungan, Tingkat_Pendidikan,

Y_Suami, Y_Responden, Umur




ANOVAP

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 4651.358 5 930.272 37.469 .000%
Residual 1092.422 44 24.828
Total 5743.780 49

a. Predictors: (Constant), Jumlah_Tanggungan, Tingkat_Pendidikan, Y_Suami, Y_Responden,

Umur
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model b Std. Error Beta t Sig.
Lstant) 41.804 5.292 7.900 .000
Y_Responden (X1) 1.553E-5 .000 219 2.596 .013
umur (X2) -.273 174 -.163 -1.568 124
Y_Suami (X3) 1.494E-5 .000 .229 2.346 .024
Tingkat_Pendidikan (X4) -.031 .301 -.008 -.104 .918
Jumlah_Tanggungan (Xs) 7.318 .930 743 7.870 .000




Coefficients®

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients

Model b Std. Error Beta t Sig.

Lstant) 41.804 5.292 7.900 .000
Y_Responden (X1) 1.553E-5 .000 219 2.596 .013
uUmur (X2) -.273 174 -.163 -1.568 124
Y_Suami (Xs) 1.494E-5 .000 229 2.346 .024
Tingkat_Pendidikan (X4) -.031 .301 -.008 -.104 .918
Jumlah_Tanggungan (Xs) 7.318 .930 743 7.870 .000

a. Dependent Variable: Jam_Kerja
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TABEL t



TABEL F



